Lampiran 1 : Surat Kesediaan Membimbing

SURAT KESEDIAAN MEMBIMBING

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Ns. Hernandia Distinarista, M.Kep
NIDN 0602095803
Pekerjaan : Dosen

Menyatakan bersedia menjadi pembimbing Karya Tulis lImiah atas nama
mahasiswa Prodi DIIl Keperawatan FIK Unissula Semarang, sebagai berikut :
Nama : Mega Setyaningrum
NIM 489017000041

Judul KTI : Asuhan Keperawatan pada Ny. A dengan Post Partum Sectio
Caesarea Indikasi Ketuban Pecah Dini di Ruang Ketuban Pecah Dini (KPD) di

Ruang Baitunnissa Il Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dapat

digunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 14 Mei 2020

Ns. Hernandia istinarista, M.Kep

NIDN. 0602095803
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Lampiran 2 : Surat Keterangan Konsultasi

SURAT KETERANGAN KONSULTASI

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Ns. Hernandia Distinarista, M.Kep
NIDN 0602095803
Pekerjaan : Dosen

Menyatakan bersedia menjadi pembimbing Karya Tulis limiah atas nama
mahasiswa Prodi DIll Keperawatan FIK Unissula Semarang, sebagai berikut :
Nama : Mega Setyaningrum
NIM 489017000041

Judul KTI : Asuhan Keperawatan pada Ny. A dengan Post Partum Sectio
Caesarea Indikasi Ketuban Pecah Dini di Ruang Ketuban Pecah Dini (KPD) di

Ruang Baitunnissa Il Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang

Menyatakan bahwa mahasiwa seperti yang disebutkan di atas benar-benar
telah melakukan konsultasi pada pembimbing KTI mulai tanggal 27 Februari
2020 sampai dengan 17 Juni 2020 Bertempat di prodi DIl Keperawatan FIK

Unissula Semarang.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dapat
digunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 14 Mei 2020

bing

Ns. Hernandia Distinarista, M.Kep
N|EN. 3602095803




Lampiran 3 : Lembar Konsultasi Bimbingan KT

PRODI DIl KEPERAWATAN FIK UNISSULA

NAMA MAHASISWA

NIM

JUDUL KTI

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN
KARYA TULIS ILMIAH MAHASISWA

: Megaa Setyaningrum
489017000041

: Asuhan Keperawatan pada Ny. A dengan Post

Partum Sectio Caesarea Indikasi Ketuban Pecah Dini di Ruang Ketuban Pecah Dini

(KPD) di Ruang Baitunnissa Il Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang
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PEMBIMBING : Ns. Hernandia Distinarista, M.Kep
HARI/ MATERI SARAN PEMBIMBING TTD
TANGGAL KONSULTASI PEMBIMBING
Jum’at, 27 Februari - Langkah Persiapan pembuatan
2020 awal KTI siapkan dengan
pembuatan sebaik-baiknya
KTI Untuk tempat kasus KT
- Tempat diberi waktu 1 minggu di
pengambilan Ruang Baitunnisa2
kasus KTI Rumah Sakit Islam
- Kiriteria Sultan agung
pasien yang Jika sudah menemukan
untuk KTI pasien yang utnuk
- dijadikan kasus KTI
segera konsultasikan
dengan ibu rista
Silahkan mencari pasien
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dengan intranatal,
antenatal, post natal atau

kasus ginekologi.

Senin, 2 Maret 2020

Keterbatasan
jumlah
pasien yang
berada di
rumah sakit
Apakah
dalam satu
kelomok
diperbolehka
n untuk
mengambil
kasus yang
sama dengan
berbeda
pasien dan
mengambil
masalah
keperawatan
yang berbeda
dengan
pasien yang

Sama.

Silahkan menunggu
sampai hari selasa, rabu,
atau kamis insyaAllah
barang kali menemukan
pasien

Dikelopok dengan
bimbingan ibu usahakan
kasusnya berbeda, tetapi
jika satu pasien untuk 2
orang dengan masalah
yang  berbeda  tidak
masalah karena melihat

keterbatasan pasien.

Selasa, 3 Maret 2020

Mendapatkan
pasien
dengan
Kriteria post

section

Post section caesarea
diperhatikan untuk
mobilisasinya apakah
sudah bisa duduk, miring

kanan dan kiri sesuai
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caesarea tahapan mobilisasi dini
Konsultasi ibu post sc. Pengkajian
pengkajian ditambahkan pada
Konsultasi pengkajian  fisik bayi,
intervensi lingkar pinggang, pgrst
untuk nyeri, diit yang
mengatasi didapatkan, diagnosa
masalah ditambahkan karena
utama minimal

Senin, 9 Maret 2020 Konsultasi dilengkapi untuk
asuhan penulisan pada keluhan
keperawatan utama
yang sudah dilihat lagi untuk luka
tertulis  rapi post scnya
di folio tanyakan kepada pasien

apakah berani untuk
mengkonsumsi ikan dan
telur

dilihat lagi untuk
pengkajian lokhea pasien
diperbaiki untuk bagian
pemeriksaan payudara
lebih detail lagi

apakah ibu sudah tahu
cara menyusui bayinya
atau belum? Jika belum
diedukasi untuk cara
menyusui bayi yang

benar.
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Senin, 16 Maret 2020

konsultasi

bisa diambil dari konsep

patofisiologis keperawatan
ways
Kamis, konsultasi Lebih fokus lagi dalam
26 Maret 2020 BAB I, I, pembuatan KTI ini mau
dan 11 bahas antenatal

(kehamilan), Intranatal
(persalinan), Atau
postnatal (nifas)
Perbaiki tata penulisan
kalimat menggunakan
SPO

Lebih teliti lagi dengan
nama penulis
Ditambahkan angka KPD
di Jateng dan Semarang
Khususnya perawat,
Peran perawat harusnya
bagaimana

Kalau mau angkat ibu
postpartum dengan SC
berarti pengertian ibu
post partum
Dikombinasi dgn sumber
lain karena dalam 1
halaman tidak boleh
mengutip hanya dari 1
sumber

Tambahkan sumber dan
lebih rinci ada berapa

fase di sebutkan
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Perbaiki di mendeley nya
nama orang huruf depan
besar

Dilengkapi tidak hanya
seperti ini buka lagi
artikel jurnal konsep
askep ibu post partum
isikan lebih rinci Misal
pada pemeriksaan
payudara ibu post partum
itu seperti apa, lochea
hari pertama dst seperti
apa, dst

1-2 jam post partum
diperiksa setiap berapa
jam sekali 1 jam pertama
tiap berapa menit apa
saja yang di periksa 1-2
jam post partum
bagaimana dst

Setiap kutipan diberi
sumber

Kalau nyeri sudah
dijadikan diagnosa
keperawatan di diagnosa
kep lain tidak boleh
dijadikan etiologic
Berarti untuk gangguan
mobilitas fisik cari
etiologi lain bkn nyeri
Nya
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Cantumkan sumbernya
dari mana saja

Buka buku panduan dan
seragamkan penulisannya
misal judul hrs d tulis
miring atau tegak dan

lain sebagainya

Kamis, 26 Maret 2020

Konsultasi
Bab

revisi

1-5

Perbaiki point persalinan
dengan pos partum
Tambahkan dosis ada
terapi

Perbaiki kalimat pada
pembahsan

Buka buku panduan
penulisan sumber diawal
paragraf atau kalimat
bagaimana.

Yang mau dibahas
ambulasi dini pada ibu
post SC ya baru 1 jurnal
bisaitambah lagi artikel
jurnalnya minimal 2-3
lagi. Alangkah lebih baik
kalau ada gambarnya
beserta jamnya kapan
boleh miring kanan Kiri,
duduk dll.jangan lupa

sumber dicantumkan
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Selasa, 7 April 2020

Konsultasi
BAB

Revisi

1-5

Tambah komentar yang
sudah direvisi agar lebih
mudah dalam
pengoreksian.

Sabtu, 11 April 2020

Konsultasi
BAB 1-5

Revisi

Dipastikan lagi dalam
satu halaman tidak hanya
dari satu sumber
Kutipak diawal paragraf
tertulisnya tidak didalam
kurung semua

BAB IV paragraf 1
diperbaiki : bahwa salah
satu indikasi
dilakukan.....

insyaAllah ada sop atau
panduan mobilisasi tidak
apa-apa sertakan
sumbernya tambahkan
artikel jurnal pendukung
dimobilisasi minimal 2
lagi boleh terkaita apa

saja

Selasa, 22 April 2020

Konsultasi
BAB

Revisi

1-5

Dipastikan lagi dim 1
halaman tdk hny dr 1
sumber

Kutipan apabila diawal
paragraf, tertulisnya
menurut Mega (2018)

Jd tdk didlm kurung
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Semua

Bab 4 par 1 diperbaiki :
bahwa salah satu indikasi
dilakukan.

InsyaAllah ada sop atau
pand mobilisasi dini ibu
post sc boleh digunakan
sertakan sumbernya

Yg mnrt legawati
nasution ada tdk rentang
waktunya msl brp lama
miring kanan kiri dlm
dst.

Tambahkan artikel atau
jurnal  pendukung  di
mobilisasinya ya mega
minimal 2 lagi boleh
terkait apa aja misal
mobilisasi ke
penyembuhan luka, dll
ditambahkan di
pembahasan nya

TIng orek2 ibu ini
didokumentasikan di
bukti konsultasi sertakan
tgl ya

Maaf br ibu koreksi




Selasa, April 2020 Konsultasi - Perbaiki kesimpulan
BAB 1-5
Revisi
Kamis, 30 April 2020 ACC Sidang |- Hilangkan komentar
- Kirim tanpa cover
- Turnitin 1-5
Jumat, 29 Mei 2020 Revisi - Revisi Sidang sesuai
Sidang saran dosen
Rabu, 17 Mei 2020 Reuvisi - Acc dan Turnitin

Sidang
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